



Bekerja di SPBU mempunyai dampak yang cukup serius terhadap kesehatan 
karena harus terus menerus menghirup uap bensin saat melayani konsumen. 
Menghirup uap gas yang terjadi selama mengisi bahan bakar dapat meningkatkan 
masalah kesehatan pada seseorang. Bahaya kesehatan tersebut dapat berakibat 
jangka pendek dan jangka panjang. Perlindungan terhadap pekerja di SPBU PT. 
Ma’soem  Kabupaten Majalengka yang tidak menerapkan peraturan kepada pekerja 
untuk menggunakan masker saat mengoprasikan pump juga berpengarut terhadap 
keselamatan dan kesehatan kerja. 
Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) untuk mengetahui 
Pelaksanaan Perlindungan terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja, 2) untuk 
mengetahui kendala Pelaksanaan Pelindungan terhadap Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 50 Tahun 
2012 Tentang Penerapan Sistem Keselamatan Dan Kesehatan Kerja. 3) untuk 
mengetahui Upaya dalam mengatasi kendala pelaksanaan Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia No. 50 Tahun 2012 Tentang Penerapan SMK3. 
Penelitian ini bertolak dari Pemikiran bahwa Pasal 86 ayat (1) Undang-
Undang tentang Ketenagakerjaan, Bahwa pekerja mempunya hak untuk 
memperoleh perlindungan mengenai keselamatan dan kesehatan kerja, dimanapun 
mereka bekerja demikian juga bagi mereka yang bekerja di SPBU. Dalam Pasal 2 
Pemerintah Republik Indonesia No. 50 Tahun 2012 Tentang Penerapan SMK3 
menjelaskan Tujuan Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja. Menggunakan teori keadilan menurut Aristoteles, teori kepastian hukum 
menurut Utrecht dan Teori Law as Tool of social of engineering yang dikemukakan 
oleh Roscoe pound 
Metode Penelitian yang penulis gunakan yaitu Metode deskriftif analitis. 
Yaitu menggambarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku dikaitkan 
dengan teorI-teori hukum dan praktek pelaksanaan hukum positif, yang 
menyangkut perlindungan hukum pada pekerja di SPBU PT. Ma’soem. Juga 
menggunakan metode pendekatan yuridis normatif, yaitu penelitian yang dilakukan 
dengan cara menganalisis pelaksanaan Undang-Undang yang berkaitan, dalam hal 
ini mengenai Pelaksanaan Perlindungan hukum bagi pekerja di SPBU PT. Masoem. 
Jenis data yang digunakan adalah jenis data kualitatif. Analisis data sekunder dan 
data primer.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa Pelaksanaan perlindungan terhadap 
keselamatan dan kesehatan kerja bagi pekerja di SPBU PT. Masoem sudah berjalan 
tetapi belum berjalan dengan sepenuhnya masih terdapat kekurangan dalam 
pelaksanaan sesuai dengan Peraturan yang berlaku yaitu Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 50 tahun 2012 tentang Penerapan SMK3. Kendala 
perusahaan PT. Ma’soem dalam menerapkan Sistem Manajemen keselamatan dan 
kesehatan kerja adalah ketidaktahuan perusahaan mengenai adanya Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia No. 50 Tahun 2012 Tentang Penerapan SMK3. 
Adapun upaya yang dilakukan perusahaan untuk memberikan perlindungan hukum 
terhadap pekerja di SPBU Dengan Pemberian BPJS kepada Pekerjanya dan 
melakukan pelatihan terhadap bahaya ketika terjadi kecelakaan di SPBU tersebut 
